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Latar belakang: Metamfetamin merupakan salah satu narkotika yang terbanyak digunakan di Indonesia. Hal
ini menimbulkan kondisi ketergantungan metamfetamin yang jumlahnya semakin meningkat seiring dengan
berjalannya waktu. Pasien dengan ketergantungan metamfetamin mengalami banyak efek serius yang
mencakup kondis fisik, kondisi psikologis, keuangan, hubungan dengan orang lain, kinerja pekerjaan atau
akademik, dan fungsi sehari-hari. Saat ini penanganan terhadap ketergantungan metamfetamin bervarias
jenisnya dan belum ada terapi spesifik untuk mengatasinya di Indonesia. Dialectical Behavior

Therapy (DBT) dipertimbangkan untuk digunakan pada ketergantungan metamfetamin karena tujuannya
pada perbaikan disregulasi emosi, suatu kondis yang menjadi salah satu ciri khas ketergantungan
metamfetamin. Studi ini bertujuan untuk membuat modul yang diadaptasi dari DBT skills training dengan
sasaran mengurangi craving pada pasien ketergantungan metamfetamin.

Metode: Pembuatan modul menggunakan metode studi kualitatif yang terbagi menjadi 3 tahap, yaitu Focus
Group Discussion (FGD) dengan 10 orang partisipan studi, diskusi ahli, dan uji coba modul secara
kelompok pada 15 orang partisipan studi yang dilakukan dua kali seminggu sebanyak 8 pertemuan. Modul
yang digunakan adalah modul DBT skills training pada studi tatalaksana pasien dengan adiksi internet.
Hasil: Penelitian dilakukan sgjak Agustus 2023 hingga November 2023 bertempat di Balai Besar
Rehabilitasi Badan Narkotika Nasional (BNN) Lido (tahap 1 dan 3) dan secara daring (tahap 2). Tahap 1
mendapatkan hasil berupa 1) modul dianggap dapat mengurangi craving 2) keterampilan DEAR MAN
dianggap tidak perlu digjarkan karena sudah mahir dilakukan, dan 3) pada beberapa lembar kerja perlu
ditambahkan keterangan agar jelas hubungannya dengan tujuan mengurangi craving. Tahap 2 berupa diskusi
dengan 3 orang ahli menghasilkan kesepakatan bahwa modul dianggap dapat mengurangi craving dan
keterampilan DEAR MAN tetap perlu digjarkan dengan pertimbangan aplikasinyatidak hanya dalam
konteks mendapatkan zat seperti anggapan peserta FGD, namun lebih luas hingga ke kondisi pemicu
craving. Terdapat perubahan kata remaja dan keluarga sebagal subjek dalam modul diganti menjadi
pengguna metamfetamin serta penambahan kalimat pembuka pada lembar kerja orientasi dan Interpersonal
Effectiveness. Tahap 3 mendapatkan kesimpulan berupa 1) modul dapat membantu mengelola emosi yang
pada akhirnya dapat mengurangi craving, 2) tujuan dan kalimat dalam modul dapat dipahami, 3) is modul
tidak adayang spesifik terkait ketergantungan metamfetamin sehingga dapat saja digunakan untuk
ketergantungan zat lainnya, 4) jumlah sesi sebanyak 2 kali untuk setiap lembar kerja dianggap terlalu sedikit
karena keterampilan yang digjarkan tidak semuanya dapat langsung dipahami dan dipraktikkan, 5) urutan
dari empat |atihan keterampilan sebaiknya berurutan sesuai dengan yang digjarkan, 6) lembar kerjaregulas
emosi dianggap menjadi yang tersulit untuk dipahami terutama model emosi, dan 7) lembar kerja distress
tolerance merupakan bagian yang paling mudah dipahami dan diterapkan. Terdapat saran di latihan paced
breathing (nafas teratur) agar dapat digjarkan berbagai metode.
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Kesimpulan: Modul adaptasi DBT skills training untuk tatal aksana ketergantungan metamfetamin yang
dihasilkan pada penelitian ini dapat membantu mengurangi craving pada pasien dengan ketergantungan
metamfetamin.

...... Background: Methamphetamine is one of the most widely used narcoticsin Indonesia. This creates a
condition of methamphetamine dependence, the amount of which increases over time. Patients with
methamphetamine dependence experience many serious adverse effects including physical condition,
psychologica condition, finances, relationships with others, work or academic performance, and daily
functioning. Currently, there are various types of treatment for methamphetamine dependence and there is
no specific therapy to overcomeit in Indonesia. Dialectical Behavior Therapy (DBT) is considered for usein
methamphetamine dependence because it aims to improve emotional dysregulation, a condition that is one
of the hallmarks of methamphetamine dependence. This study aims to create a module adapted from DBT
skills training with the target of reducing cravings in methamphetamine-dependent patients.

Method: Module development uses a qualitative study method divided into three stages, namely Focus
Group Discussion (FGD) with ten study participants, discussion with three experts, and testing the module
on fifteen study participants twice a week for eight meetings . The module used isthe DBT skills training
module in the study of managing patients with internet addiction.

Result: The research was conducted from August to November 2023 at Balai Besar Badan Rehabilitas
Nasional (BNN) Lido (stages 1 and 3) and online (stage 2). Stage 1 resulted in 1) the module being
considered to be able to reduce craving, 2) the DEAR MAN skill does not need to be taught becauseit is
aready proficient in doing it, and 3) some worksheets need additional information to make it clear its
relationships with craving. Stage 2 resulted in an agreement that the module considered to be able to reduce
craving and that the DEAR MAN skill still needed to be taught with consideration that its application not
only in the context of obtaining substances but also in conditions that trigger cravings. Thereisachangein
the words youth and family as subjects in the modul e to methamphetamine users and the addition of an
opening sentence to the orientation and Interpersonal Effectiveness worksheet. Stage 3 consists of testing the
module which concluded that: 1) the module can help manage emotions which ultimately reduces craving,
2) the objectives and sentences in the modul e are understandable, 3) the module content is not
methamphetamine dependence-specific so it could be used for other substances dependence, 4) the number
of sessions which are two times for each worksheet is considered too few, 5) the order of skillstraining in
the modul e should be sequential according to what is taught, 6) the emotion regulation worksheet is the most
difficult to understand, especially the emotion model, and 7) the distress tolerance worksheet is the easiest
part understood and applied. There are suggestions for paced breathing exercises so that various methods
can be taught.

Conclusion: The adapted DBT skills training module for managing methamphetamine dependence produced
in this study can help reduce cravings in patients with methamphetamine dependence.



